5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal

yaitu :

1.

5.2

Besaran Biaya Operasional Kendaraan (BOK) Jalan Soeharto per jamnya berdasarkan
nilai rata-rata 10 jam pengamatan, dengan menggunakan metode LAPI ITB-PT Jasa
Marga, yaitu sebesar Rp. 8,03,- untuk jenis kendaraan sepeda motor (MC), Rp. 201,43-
untuk jenis kendaraan mobil (LV) dan Rp. 278,54~ untuk jenis kendaraan berat (HV).

Besarnya biaya kemacetan yang terjadi akibat tundaan total menimbulkan biaya sosial
yang tanpa kita sadari harus di tanggung oleh pengguna jalan di ruas jalan yang
terkena macet. Biaya sosial kemacetan ini di pengaruhi oleh biaya waktu dan biaya
bahan bakar minyak (BBM). besarnya biaya kemacetan pada ruas jalan Soeharto

adalah Rp. 180,70 jam/Kendaraan/perjalanan.

Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini, yaitu :

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut biaya kerugian tidak hanya berdasarkan pada
Biaya Operasional Kendaraan saja, tetapi ditinjau dari aspek kesehatan dan sosial
(misalnya tingkat kejenuhan pengendara).

Perlu ada manajemen lalu lintas untuk mengurangi nilai kemacetan yang terjadi berupa
perparkiran di sepanjang jalan jend. Soeharto juga pengaturan untuk arus kendaraan
yang memutar berbalik arah.

Perlu dilakukan penelitian pada ruas jalan lainnya yang berada di Kota Kupang untuk

mendapatkan hasil yang lebih kompeherensif.
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